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BAB VI 

PENUTUP
A. Kesimpulan 

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pengajar  dalam  meningkatkan akhlak siswa di SMPN 1 Boyolangu dan SMPN 2 Campurdarat Tulungagung dengan jalan mengajarkan: 1)  akhlak kepada sesamanya, a) penanaman kebiasaan siswa untuk berakhlak mulia, b) penanaman  pada siswa untuk saling memaafkan, c) penanaman kebiasaan siswa untuk saling menolong, d) penerapan kebiasaan siswa dengan saling mengasihi dan menyanyangi, 2) Akhlak kepada Allah yaitu a) senantiasa beriman dan bertaqwa kepada Allah, b) guru mengajarkan tentang sabar, c) guru mengajarkan pada siswa tentang tawakal yang benar, d) guru mengajarkan bersyukur kepada Allah.  3) Akhlak kepada orang tua yaitu a) guru mengajarkan pada siswa dengan diajak untuk  berbuat baik pada orang tua, b) guru mengajarkan pada siswa  tentang mendoakan kedua orang tua, apakah mereka masih hidup ataupun sudah mati, c) guru mengajarkan pada siswa  tentang bertutur kata yang lembut  dan mentaati perintah orang tua.
2. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator dalam  meningkatkan akhlak siswa di SMPN 1 Boyolangu dan SMPN 2 Campurdarat Tulungagung  dengan jalan memberikan motivasi yaitu: 1) Akhlak kepada sesamanya yaitu: a) guru memotivasi untuk berakhlak mulia dengan saling menghormati sesama, dan anak-anak diberi arahan jangan sampai suka mengolok-ngolok teman, b) guru memberi motivasi untuk saling memaafkan,  c) guru memotivasi siswa untuk saling mengasihi sesama, d) guru selalu memberi motivasi pada siswa untuk berakhlak yang baik, 2) Akhlak kepada Allah, a) Guru memotivasi siswa menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan Allah SWT. b) Guru memberi motivasi agar sabar selalu ada dalam diri siswa, karena Allah akan selalu bersamanya dan menolong disetiap kesulitan-kesulitan yang datang. c) Guru memotivasi pada siswa tentang tawakal yang benar, d) Guru memotivasi siswa bersyukur kepada Allah memberitahukan hikmah bersyukur, 3) Akhlak kepada orang tua yaitu a) Guru memotivasi siswa agar berperilaku baik dengan kedua orang tua, b) Guru memotivasi siswa agar mendoakan kedua orang tua, c) Guru memotivasi siswa dengan bertutur kata yang lembut dan dilarang untuk menyakiti hati kedua orang tuanya, dan selalu menyenangkan hatinya, d) Guru mengajarkan pada siswa  yaitu mentaati orang tua dan  berbuat baik kepadanya.

3. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai pemimpin dalam  meningkatkan akhlak siswa di SMPN 1 Boyolangu dan SMPN 2 Campurdarat Tulungagung dengan jalan  memimpin siswa untuk yaitu 1) Akhlak kepada sesamanya yaitu: a) guru sebagai pemimpin menganjurkan untuk saling menghormati sesama teman, b) Guru menganjurkan untuk meminta maaf  dan saling memaafkan, c) guru menganjurkan pada siswa untuk berakhlak mulia, d) guru menganjurkan untuk menerapkan kebiasaan siswa yang berakhlak mulia, e) guru mengutamakan pembentukan akhlakul karimah pada siswa dengan diawali pembiasaan-pembiasaan, 2) Akhlak kepada Allah yaitu: a) Guru menganjurkan  pada siswa untuk senantiasa  beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, yang harus diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, b) Guru mengajarkan tentang sabar, b) guru menganjurkan pada siswa untuk menyerahkan diri kepada Allah sesudah berusaha , c) guru menganjurkan bersyukur kepada Allah, 3) Akhlak kepada orang tua yaitu a) guru menganjurkan pada siswa untuk berperilaku baik dengan kedua orang tua, b) guru menganjurkan pada siswa  untuk mendoakan kedua orang tua, c) guru menganjurkan pada siswa  tentang bertutur kata yang lembut dan dilarang untuk menyakiti hati kedua orang tuanya, dan selalu menyenangkan hatinya. d) Guru menganjurkan pada siswa  yaitu mentaati orang tua dengan jika dipanggil orang tua segera datang dan segera menyaut, jika suruh cepat dilaksanakan agar orang tua hatinya senang, apabila disuruh melakukan tindak yang menyeleweng dari syariat tidak dilaksanakan, namun tetap berbuat baik kepadanya.

B. Saran 

1. Bagi peneliti untuk mengungkapkan gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. 
2. Bagi madrasah sebagai masukan dan mengambil kebijakan untuk guru pendidikan agama Islam dalam peningkatan akhlak siswa.

3. Bagi kementerian agama sebagai bahan memberikan pembinaan kepada lembaga pendidikan yang berada dibawah naungannya dalam usaha meningkatkan pembelajaran PAI dengan mengedepankan akhlak siswa.
4. Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi guru untuk meningkatkan profesionalismenya dalam melaksanakan proses pembelajaran.
5. Bagi kepala madrasah agar selalu memperhatikan kemajuan dan perkembangan sekolah serta memperhatikan kesejahteraan para guru sehingga dengan begitu seorang guru akan dapat mencurahkan seluruh usahanya untuk mewujudkan tujuan akhir dari pendidikan yakni pembentukan pribadi anak yang berakhlakul karimah.

